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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sertifikasi guru mapel PPKn terhadap mutu 
pembelajaran di kelas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi 14 guru 
mapel PPKn Kecamatan Babat. Jumlah sampel yang diambil adalah 4 guru ditentukan dengan  purposive 
sampling.  Serta 44 dewan guru sebagi responden ditentukan dengan teknik random. Data dikumpulkan 
dengan instrument angket, dokumentasi, dan observasi.  Analisis data menggunakan regresi linier 
sederhana, uji t dan uji normalitas. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh yang searah den signifikan 
antara sertifikasi guru mapel PPKn terhadap mutu pembelajaran di kelas dengan thitung  4,784 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Sertifikasi guru mapel PPKn memberikan pengaruh sebesar 35,3% terhadap mutu 
pembelajaran di kelas dan masuk kategori rendah.  
Kata kunci: sertifikasi guru, mutu pembelajaran 
 
Abstract 
This research purpose of to determine the effect of certification civic education’s teacher toward 
quality of learning in the classroom. In this case the quality of learning seen from the aspect of teacher’s 
mastery of subject matter and student learning activities. This study uses a quantitative approach with a 
population of 14 civic education’s teacher. The number of sample are 4 teacher determined by purposive 
sampling. And 44 boards teacher as respondents was determined by random. Data were collected with 
interview, a questionnaire instrument, documentation, and observation. Data were analyzed using simple 
linear regression, t test and the test for normality. The results of this study indicate that effect and 
direction and significant between certification civic education’s teacher toward quality of learning in the 
classroom with tcount 4,784 with a significance value of 0.000. Certification civic education’s teacher 
give effect of 35,3% to ward quality of learning in the classroom and entered the low category. 
Keywords: teacher certification, the quality of learning 
 
PENDAHULUAN  
Profesi guru merupakan bidang yang harus memiliki 
syarat dan ketentuan dan dilaksanakan berdasarkan prinsip-
prinsip penjaminan mutu guru. Untuk meningkatkan 
kualitas profesi guru, pada tahun 2005 pemerintah telah 
menetapkan Undang-undang No. 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen  atau yang lebih dikenal dengan UUGD. 
Tujuan UUGD adalah untuk memperbaiki mutu pendidikan 
nasional, baik secara kualitas maupun kuantitas.  
Mutu pendidikan nasional di Indonesia saat ini telah 
mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat dari semakin 
menurunnya nilai dan moral siswa yang jauh dari nilai-nilai 
pancasila. Seperti tukaran antar pelajar, pemerkosaan, 
pencurian, dan lain sebagainya. Dengan demikian, secara 
langsung maupun tidak langsung guru Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan (PPKn) ikut berperan terhadap 
munculnya fenomena tersebut. Karena, PPKn merupakan 
mata pelajaran yang muatan utamanya adalah membentuk 
pribadi dan sikap warga Negara yang sesuai dengan nilai-
nilai pancasila.  
Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 03 Nomor 02 Tahun 2014, 1205-1219 
1206 
 
Dengan adanya fenomena tersebut, pembelajaran PPKn 
dianggap gagal dalam melaksanakan pembelajaran, 
sehingga dianggap gagal pula mencapai tujuan 
pembelajaran. Oleh karena itu, meningkatkan 
profesionalisme guru mapel PPKn melalui program 
sertifikasi merupakan kuncinya. Pada pasal 8 UUGD 
mengatur mengenai standar kualifikasi yang harus dimiliki 
oleh guru agar menjadi guru yang profesional, yaitu: 
“Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional”. 
Dijelaskan lebih lanjut pada pasal 9 UUGD bahwa: “ 
kualifikasi akademik sebagaimana dimaksudkan dalam 
pasal 8 diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana 
atau program diploma empat”. Artinya, untuk menjadi 
seorang guru harus lulus pendidikan tinggi program sarjana 
atau diploma empat agar memiliki pengetahuan yang lebih 
luas. Pada pasal 10 UUGD dijelaskan bahwa: “ kompetensi 
guru sebagimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional”. Hal ini 
senada dengan yang diatur dalam Permendikbud No. 16 
Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru. Sedangkan, pada pasal 11 UUGD 
menjelaskan bahwa “sertifikat pendidik sebagaimana yang 
dimaksud dalam pasal 8 diberikan kepada guru yang telah 
memenuhi persyaratan”. Artinya, sertifikat pendidik 
tersebut merupakan tanda bukti atau sertifikat yang 
diberikan kepada guru profesional yang telah memenuhi 
kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh perguruan tinggi 
yang bergerak dalam bidang pengadaan tenaga 
kependidikan yang ditetapkan oleh pemerintah, yaitu 
program sertifikasi. 
Sebagaimana dijelaskan pasal 16 Undang-undang 
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional,  menjelaskan bahwa sertifikat dapat 
berbentuk ijazah dan sertifikat kompetensi, tetapi bukan 
sertifikat yang diperoleh melalui pertemuan ilmiah seprti 
seminar, diskusi panel, lokakarya, dan simposium. Namun, 
sertifikat kompetensi diperoleh dari penyelenggara 
pendidikan dan lembaga pelatihan setelah lulus uji 
kompetensi yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan 
yang bergerak dibidang ketenaga pendidikan dan ditetapkan 
oleh pemerintah.  
Program sertifikasi oleh pemerintah dirintis sejak tahun 
2006. Tujuan utama program sertifikasi adalah untuk 
meningkatkan kompetensi guru menjadi profesional sebagai 
cerminan dari kualitas seorang guru.  Peningkatan 
profesionalisme guru bukan sekedar diarahkan kepada 
pembinaan yang lebih bersifat aspek-aspek administratif 
kepagawaian saja, namun juga lebih kepada peningkatan 
kemampuan profesional dan komitmen sebagai seorang 
pendidik. Menurut Glickman dalam Mulyasa (2012) guru 
profesional memiliki dua ciri yaitu tingkat kemampuan 
yang tinggi dan komitmen yang tinggi. Oleh karena itu, 
pembinaan peningkatan profesionalisme guru ditekankan 
pada dua hal tersebut. 
Kemampuan dan komitmen yang dimaksud adalah 
sebagaimana dijelaskan pada pasal 8 UUGD, meliputi 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 
Yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian 
yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta 
menjadi teladan peserta didik. Kompetensi profesional 
adalah kemampuan kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam. Sedangkan 
kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien 
dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta 
didik, dan masyarakat sekitar. 
Kompetensi guru sebagaimana disyaratkan dalam 
Undang-undang tersebut merupakan kunci keberhasilan 
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, keempat kompetensi 
tersebut harus muncul dalam proses belajar mengajar. 
Sehingga pembelajaran tersebut dapat mencapai tujuan 
pendidikan, yakni menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas, sebagaimana dijelaskan oleh pasal 3 Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Saat ini, program sertifikasi guru akan memasuki tahun 
ke delapan, yang dimulai sejak tahun 2006. Program 
sertifikasi diikuti oleh seluruh Indonesia, termasuk 
Kabupaten Lamongan. Berdasarkan data Kementerian 
Pendidikan Nasional Kabupaten Lamongan, 9.044 guru 
kabupaten Lamongan yang sudah sertifikasi, baik PNS 
maupun Non PNS, baik yang melalui Portofolio maupaun 
PLPG. Guru yang sertifikasi di Kabupaten Lamongan 
meliputi guru seluruh mapel yang ada pada sistem 
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pandidikan nasional, dan tidak terkecuali guru mapel PPKn 
yang tersebar diseluruh Kecamatan Kabupaten Lamongan. 
Salah satunya Kecamatan Babat yang memiliki 14 guru 
mapel PPKn yang sudah sertifikasi.  
Secara teoritis, guru mapel PPKn yang lulus sertifikasi 
dianggap sebagai guru profesional yang mampu 
mengembangkan standar kompetensi yang dimiliki, 
sehingga diharapkan mampu memperbaiki mutu pendidikan 
nasional melalui pembelajaran yang dilakukan di kelas. 
Maka, pengaruh sertifikasi guru mapel PPKn terhadap mutu 
pembelajaran di kelas (studi di Kecamatan Babat) menjadi 
menarik untuk dikaji dalam penelitian ini. 
Sertifikasi adalah uji kompetensi bagi calon atau guru 
yang ingin memperoleh pengakuan dan atau meningkatkan 
kompetensi sesuai dengan profesi yang dipilihn dengan 
dibarengi peningkatan kesejahteraan guru. Kompetensi 
tersebut meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 
Bukti pemenuhan standar kompetensi yang telah ditetapkan 
dalam sertifikasi kompetensi adalah sertifikat kompetensi 
pendidik. Sertifikat ini sebagai bukti pengakuan atas 
kompetensi guru yang memenuhi standar untuk melakukan 
pekerjaan profesi guru pada jenis dan jenjang tertentu.  
Untuk lulus dalam sertifikasi, maka seorang guru harus 
memiliki empat kompetensi. Yakni; (1) kompetensi 
pedagogik: memahami peserta didik secara mendalam, 
merancang pembeljaran dan evaluasi pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, mengembangkan potensi 
peserta didik; (2) kompetensi kepribadian: mantap dan 
stabil, dewasa, arif, berwibawa, berakhlak mulia dan dapat 
menjadi teladan; (3) kompetensi sosial: berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didii, sesama 
pendidik, tenaga pendidik, orang tua wali, dan masyarakat; 
(4) kompetensi profesional: menguasai substansi keilmuan 
bidang studi, dan menguasai struktur dan metode keilmuan. 
Dasar hukum dari pelaksanaan sertifikasi adalah 
Undang-Undnag Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 Tentang Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
16 Tahun 2005 Tentang Standar Kualifikasi dan 
Kompetensi Pendidik, Fatwa/Pendapat Hukum Menteri 
Hukum Dan Hak Asasi Manusia Nomor 1. UM.01.02-
253,Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 18 
Tahun 2007 Tentang Sertifikasi Bagi Guru Dalam Jabatan.   
Tujuan dari program sertifikasi guru dalam panduan 
pelaksanaan sertifikasi guru (2006) adalah menentukan 
kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen 
dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, peningkatan 
proses dan mutu hasil pendidikan, meningkatkan martabat 
guru, rrtinya, meningkatkan kesejahteraan guru, hak-
haknya, dan memiliki posisi yang seimbang dengan profesi 
lainnya yang lebih mapan kehidupannya. Melalui sertifikasi 
guru sebagai proses pemberdayaan, diharapkan ada 
perbaikan tata kehidupan yang lebih adil, demokratis, serta  
tegaknya kebenaran dan keadilan dikalangan guru dan 
tenaga pendidik, serta meningkatan profesionalisme guru. 
Sedangkan manfaat dari program sertifikasi guru dalam 
panduan pelaksanaan sertifikasi guru (2006) adalah 
melindungi profesi guru dari praktik-praktik yang tidak 
kompeten, yang merusak citra profesi guru, melindungi 
masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang tidak 
berkualitas dan tidak profesional, meningkatkan 
kesejahteraan guru, dan menjaga lembaga penyelenggaraan 
pendidikan tenaga kependidikan (LPTK) dari keinginan 
internal maupun tekanan eksternal yang meyimpang dari 
ketentuan yang berlaku.  
Untuk menjadi guru yang bersertifikat pendidik 
(profesional) harus mengikuti program pendidikan profesi 
guru dan uji kompetensi. Untuk dapat mengikuti pendidikan 
profesi guru, dipersyaratkan memiliki S-1 Kependidikan 
maupun Non-kependidikan dan lulus tes seleksi yang 
dilakukan oleh Lembaga Pendidikan Tenaga kependidikan 
(LPTK). Setelah menempuh dan lulus pendidikan profesi, 
kemudian mengikuti uji kompetensi untuk memperoleh 
sertifikat pendidik dalam program sertikasi calon guru.  
Kemudian, ada pula program sertifikasi bagi guru 
dalam jabatan, program ini ditujukan bagi guru yang 
berijazah S-1/D-4 yang ingin memperoleh sertifikat 
pendidik. Menurut Muclish (2007:5) menjelaskan bahwa 
pemenuhan persyaratan kualifikasi akdemik S-1/D-4 
dibuktikan dengan ijazah yang diperolehnya di lembaga 
pendidikan tinggi dan persyaratan relevansi dibuktikan 
dengan kesesuaian antara bidang pendidikan yang dimiliki 
dan mata pelajaran yang diampu di sekolah. 
Bagi guru tersebut, dapat mengajukan ke Depdiknas 
Kabupaten/Kota setempat untuk diseleksi. Apabila lulus, 
maka guru tersebut diikutkan dalam uji sertifikasi yang 
diselenggarakan oleh LPTK yang ditunjuk. Setelah lulus, 
maka memperoleh sertifikat pendidik dan mendapatkan 
tunjangan profesi pendidik (TPP) sebesar satu kali gaji 
pokok dari pemerintah. Namun, apabila guru tersebut tidak 
lulus dala uji sertifikasi (uji portofolio), maka guru tersebut 
disarankan untuk mengikuti pelatihan.  
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Mutu berasal dari bahasa Latin, qualis, yang artinya 
what kind of “kualitas”. Mutu menurut Danim  (2007:53) 
mengandung makna derajat keunggulan suatu produk atau 
hasil kerja, baik berupa barang dan jasa. Sedangkan 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991:667) mutu 
adalah (ukuran), baik buruk suatu benda; taraf atau derajat 
(kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya) kualitas.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat di 
simpulkan bahwa mutu merupakan kualitas yang 
menunjukkan derajat keunggulan suatu produk atau hasil 
kerja. 
Selanjutnya pengertian pembelajaran menuurt Oemar 
Hamalik (1999) adalah suatu kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan dan prosedur yang saling mepengaruhi dalam 
mencapai tujuan pembelajaran.  Unsur-unsur yang 
dimaksud adalah guru dan siswa, bahan ajar (materi 
pembelajaran), sarana dan prasarana, metode, sumber 
belajar. 
Mutu pembelajaran merupakan kualitas yang 
menunjukkan derajat keunggulan suatu produk atau hasil 
kerja melalui proses yang kompleks. Yakni melalui 
proses/kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
pemebelajaran. Kegiatan belajar dilakukan oleh siswa 
dengan segala aktivitasnya, sedangkan mengajar dilakukan 
oleh guru sebagai agen pembelajaran. Maka, pembelajaran 
yang bermutu dapat dilihat dari aspek penguasaan materi 
guru dan aktivitas belajar siswa. 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang dimaksud 
dengan guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi, pada jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
Menurut Mulyasa (2004), peran guru sebagai agen 
pembelajaran (learning agent) adalah peran guru sebagai 
fasilitator, motivator, pemacu, dan pemberi inspirasi belajar 
bagi peserta didik. Maka, dengan demikian guru wajib 
menguasai bahan pelajaran. Dengan mamahami bahan ajar 
dengan baik, maka guru akan lebih mudah menyampaikan 
informasi tersebut kepada para siswa dan mampu 
mengembangkan sejumlah materi dengan keadaan yang 
nyata di alami oleh siswa. 
Penguasaan bahan materi ajar berarti pemahaman 
terhadap keseluruhan aspek dari materi atau bahan 
pembelajaran. Guru yang menguasai bahan ajar berarti 
paham benar terhadap struktur pengetahuan (body of 
knowledge) yang diajarkan; dapat memilahkan anatomi 
materi ajar, termasuk mengidentifikasi kelemahan dan 
kelebihan, serta bagian-bagian termudah dan tersulit. 
Penguasaan materi memungkinkan guru memilih 
materi mana yang harus didahulukan dan mana yang 
disampaikan belakangan. Guru tahu betul mana konsep 
prasyarat, inti dan yang hanya bersifat pengembangan. Guru 
dapat membedakan fakta, konsep dan generalisasi dari 
materi yang diajarkan. Penguasaan materi juga 
memungkinkan guru memilih metode, tahapan dan media 
yang tepat untuk mengajarkan bagian demi bagian materi 
pelajaran. 
Penguasaan guru terhadap materi pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan mencakup komponen yang hendak 
dikembangkan dalam Pendidikan Kewarganegaraan yang 
terdiri dari: 
Pengetahuan Kewarganegaraan. Pengetahuan 
Kewarganegaraan (civic knowledge) merupakan materi 
substansi yang harus diketahui oleh warganegara, berkaitan 
dengan hak dan kewajiban sebagai warga Negara dan 
pengetahuan yang mendasar tentang struktur dan sistem 
politik, pemerintah dan sistem sosial yang ideal 
sebagaimana terdokumentasi dalam Pancasila dan UUD 
1945 maupun terkonvensi dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara serta nilai-nilai universal dalam masyarakat 
demokratis serta cara-cara kerjasama untuk mewujudkan 
kemajuan bersama dan hidup berdampingan secara damai 
dalam masyarakat internasional.  
Keterampilan Kewarganegaraan. Keterampilan 
Kewarganegaraan (civic skills), merupakan keterampilan 
yang dikembangkan dari pengetahuan kewarganegaraan, 
agar pengetahuan yang diperoleh menjadi sesuatu yang 
diperoleh menjadi sesuatu yang bermakna, yang dapat 
dimanfaatkan dalam menghadapi masalah-masalah yang 
terjadi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Civic 
skills mencakup beberapa hal yaitu intellectual skills 
(keterampilan intelektual) dan participation skills 
(keterampilan partisipasi)/ Keterampilan intelektual yang 
terpenting bagi terbentuknya warga Negara yang 
berwawasan luas, efektif dan bertanggung jawab antara lain 
berpikir kritis. Keterampilan partisipasi akan terwujud 
apabila semua orang tanpa terkecuali ikut ambil bagian 
sepenuhnya dalam pemerintahan.  
Karakter Kewarganegaraan. Karakter kewarganegaraan 
(civic dispositions), merupakan sifat-sifat yang harus 
dimiliki oleh setiap warganegara untuk mendukung 
efektifitas partisipasi politik, sistem politik yang berfungsi 
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sehat, berkembangnya martabat dan harga diri serta 
kepentingan umum. 
Penguasaan materi guru bukan hanya dilihat dari 
penguasaan materi mapel PPKn saja, namun juga dilihat 
dari kemampuan guru mengaitkan materi yang dibahas 
dengan pengetahuan lain yang relevan, kemampuan guru 
dalam menyampaikan materi dengan jelas dan sesuai 
hirarkhi pembelajaran (kegiatan pembuka, inti, dan 
penutup), dan mengaitkan materi dengan realitas kehidupan. 
Hal ini dilakukan agar pembelajaran dilakukan secara 
kontekstual, karena dengan pembelajaran kontekstual lebih 
memudahkan siswa memahami materi pembelajaran.  
Menurut Permendiknas No. 41 tahun 2006, proses 
pembelajaran pada setiap tingkat satuan pendidikan dasar 
dan mengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, dan memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup 
bagi praaksara, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan 
bakat minat, dan perkembangan fisik serta psikologi peserta 
didik.  
Aktivitas yang dimaksud disini adalah segala kegiatan 
yang dilaksanakan baik secara jasmani maupun rohani. Hal 
ini senada dengan Dimyati (2009: 114) yang menjelaskan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran memiliki bentuk yang 
beraneka ragam, dari kegiatan fisik yang mudah diamati 
sampai kegiatan psikis yang sulit diamati. Kegiatan fisik 
yang dapat diamati diantaranya adalah kegiatan dalam 
bentuk membaca, mendengarkan, menulis, meragakan, dan 
mengukur. Sedangkan contoh kegiatan psikis diantaranya 
adalah seperti mengingat kembali isi materi pelajaran pada 
pertemuan sebelumnya, menggunakan khasanah 
pengetahuan yang dimiliki untuk memecahkan masalah, 
menyimpulkan hasil eksperimen, membandingkan satu 
konsep dengan konsep yang lain, dan lainnya. 
Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang 
terjadi selama proses belajar mengajar. Kegiatan-kegiatan 
yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses 
belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, 
mengerjakan tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan 
bisa bekerjasama dengan siswa lain, serta bertanggung 
jawab terhadap tugas yang diberikan. 
(http://ipotes.wordpress.com/2008/05/24/prestasi-belajar/, 
diakses tanggal 15 Februari 2014).  
 Berdasarkan pemaparan di atas, maka aktifitas 
belajar siswa adalah kegiatan yang melibatkan perubahan 
berupa pengetahuan atau kemahiran. Kegiatan yang 
dimaksud adalah kegiatan fisik (membaca, mendengar, 
menulis, bertanya, berargumentasi, bekerjasama dengan 
siswa lain, dan bertanggung jawab dengan tugas yang 
diberikan), serta kegiatan psikis (mengingat kembali isi 
materi pelajaran pertemuan sebelumnya untuk memecahkan 
masalah, menyimpulkan hasil eksperimen, dan 
membandingkan konsep).   
Menurut Dimyati (2009) keaktifan siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar akan menyebabkan interaksi yang 
tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu 
sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas yang 
kondusif, dimana masing-masing siswa dapat melibatkan 
kemampuannya semaksimal mungkin. Namun, aktivitas 
belajar siswa tidak dengan mudah muncul dengan 
sendirinya. Dengan demikian, memerlukan kemampuan 
guru untuk menciptakan suatu pembelajaran yang aktif dan 
kondusif. Sehingga guru mampu membawa peserta didik 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Sebaliknya, apabila 
guru tidak memiliki kemampuan tersebut, maka 
pembelajaran akan pasif dan tidak kondisuf 
sehinggantujuan pendidikan tidak akan tercapai. 
Penelitian ini menggunakan teori kinerja pegawai, 
merupakan salah satu teori manajemen sumber daya 
manusia. Mangkunegara (2001:67) mendifinisikan kinerja 
(prestasi kerja) sebagai berikut: “Kinerja adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya”. Sedangkan Bernardin 
dan Russel (1993:397), mengatakan pengertian bahwa: 
“kinerja pegawai tergantung pada kemampuan, usaha kerja 
dan kesempatan kerja yang dapat dinilai dari out put”.  
Kinerja merupakan penampilan hasil karya seseorang 
dalam bentuk kualitas ataupun kuantitas dalam suatu 
organisasi. Kinerja dapat merupakan penampilan individu 
maupun kelompok kerja pegawai. Tiga hal penting dalam 
kinerja adalah tujuan, ukuran, dan penilaian. 
Penentuan tujuan setiap unit organisasi merupakan 
strategi untuk meningkatkan kinerja. Tujuan ini akan 
memberikan arah dan mempengaruhi bagaimana 
seharusnya perilaku kerja yang diharapkan organisasi dari 
setiap personel. Tetapi ternyata tujuan saja tidak cukup, 
sebab itu diperlukan ukuran apakah seseorang personel 
telah mencapai kinerja yang diharapkan. Untuk itu penilaian 
kuantitatif dan kualitatif standar kinerja untuk setiap tugas 
dan jabatan personel memegang peranan yang penting. 
Akhir dari proses kinerja adalah penilaian kinerja itu sendiri 
yang dikaitkan dengan proses pencapaian tujuan. Dimensi-
dimensi yang dijadikan ukuran kinerja, menurut Nawawi 
(2000:97) adalah : 
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Tingkat kemampuan kerja (kompetensi) dalam 
melaksanakan pekerjaan baik yang diperoleh dari hasil 
pendidikan dan pelatihan maupun yang bersumber dari 
pengalaman kerja. 
Tingkat kemampuan eksekutif dalam memberikan 
motivasi kerja, agar pekerja sebagai individu bekerja 
dengan usaha maksimum, yang memungkinkan tercapainya 
hasil sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat. 
Adapun hipotesa yang apat diajukan dalam penelitian 
ini, yaitu: Hipotesa Alternatif (Ha) = ada pengaruh yang 
signifikan sertifikasi guru mapel PPKn terhadap mutu 
pembelajaran di kelas (studi di Kecamatan Babat), dan 
Hipotesa nihil (H0) = tidak ada pengaruh yang signifikan 
sertifikasi guru mapel PPKn terhadap mutu pembelajaran di 
kelas (studi di Kecamatan Babat). 
METODE 
Penelitian ini menguunakan pendekatan kuantitatif 
dengan menggunakan jenis penelitian asosiatif. penelitian 
kuantitatif  asosiatif dianggap sesuai dengan permasalahan 
yang diteliti, yakni mengetahui pengaruh sertifikasi guru 
mapel PPKn terhadapa mutu pembelajaran di kelas (studi di 
kecamatan Babat) yang didasarkan pada pengukuran 
statistik suatu objek yang diteliti secara ilmiah. Hal ini 
seperti halnya yang dijelaskan oleh Bungin (2005) bahwa 
asosistif dimaksudkan untuk menjelaskan suatu generalisasi 
sampel terhadap populasinya atau menjelaskan hubungan, 
perbedaan atau pengaruh satu variabel dengan variabel yang 
lain.   
Sehingga dapat digambarkan alur penelitian ini 
nantinya adalah: 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 
 
 
Lokasi penenlitian adalah tempat yang digunakan 
untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam kegiatan 
penelitian. Lokasi penelitian tersebut adalah sekolah 
menengah di wilayah Kecamatan Babat. Kecamatan Babat 
dipilih sebagai lokasi penelitian berdasarkan pertimbangan 
bahwa sekolahan yang ada di Kecamatan Babat lebih 
berprestasi dengan sekolah di Kecamatan lain dalam 
lingkup Kabupaten Lamongan. Hal ini dibuktikan dengan 
kejuaran-kejuaraan yang diperoleh dibidang akademik 
maupun non akademik, terutama tingkat satuan pendidikan 
menengah. Waktu penelitian adalah lamanya waktu yang 
dibutuhkan mulai dari tahap pengajuan judul sampai pada 
penyusunan laporan penelitian, yaitu dari bulan Februari-
Agustus 2014.  
Populasi dalam penelitian ini adalah berdasarkan data 
yang diperoleh dari Dinas Pendidikan Kabupaten 
Lamongan, jumlah guru mapel PPKn yang sudah sertifikasi 
di Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan adalah 14 guru. 
Dalam penelitian ni teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling. Teknik purposive sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel yang didasarkan atas 
pertimbangan atau tujuan tertentu sesuai dengan meksud 
dari penelitian yang akan dilakukan.  
Sampel pada penelitian ini adalah guru sertifikasi 
mapel PPKn yang mengajar di SMP N 1 Babat, SMA 
Muhammadiyah 1 Babat, dan SMA N 1 Babat. 
Pertimbangan pengambilan sampel pada guru sertifikasi 
mapel PPKn yang mengajar di sekolah-sekolah tersebut 
karena dianggap mampu mewakili seluruh guru mapel 
PPKn Sekolah Menengah yang lulus program sertifikasi 
guru yang tersebar di tiap-tiap sekolah di kecamatan Babat.  
Pertimbangan lain yang menentukan peneliti 
menggunakan teknik sampling tersebut adalah lokasi tempat 
subjek penelitian atau responden penelitian berada. Menurut 
Arikunto (2009:97) kadang-kadang peneliti menentukan 
subjek atau responden yang lebih banyak tinggal di daerah 
yang mudah dikunjungi. Sehingga peneliti memiliki akses 
yang mempermudah peneliti untuk masuk ke sekolah-
sekolah menengah yang dijadikan tempat penelitian. 
Sampel guru mapel PPKn yang lulus sertifikasi di 
Kecamatan Babat adalah 2 guru SMP N 1 Babat, 2 guru 
SMA N 1 Babat, dan 1 guru SMA Muhammadiyah 1 Babat.  
Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini 
tentang pengaruh sertifikasi guru mapel PPKn terhadap 
mutu pembelajaran di kelas (studi di kecamatan Babat), 
maka kepala sekolah, sesama dewan guru baik yang sudah 
sertifikasi maupun yang belum sertifikasi telah ditentukan 
akan menjadi responden dalam penelitian ini. Penentuan 
responden tersebut dimaksudkan bahwa mampu 
memberikan penilaian kepada guru mengenai pengaruh 
sertifikasi guru mapel PPKn terhadap mutu pembelajaran di 
kelas (Studi di Kecamatan Babat).  
Terdapat 5 orang guru mapel PPKn yang sudah 
sertifikasi dari tahun 2006-2013 yang berasal dari 3 sekolah 
menengah, yaitu SMP N 1 Babat, SMA N 1 Babat, SMA 
Muhammadiyah 1 Babat, maka terdapat 3 kepala sekolah 
yang menjadi responden dalam penelitian ini. Selain itu, 
responden dalam penelitian ini juga melibatkan dewan guru 
dari ketiga sekolah tersebut. SMP N 1 Babat memiliki 65 
guru, SMA N 1 Babat memiliki 72 guru, dan SMA 
Sertifikasi Guru (X) Mutu Pembelajaran di 
Kelas (Y) 
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Muhammadiyah 1 Babat meiliki 34 guru. Dengan demikian 
jumlah keseluruhan sampel adalah 174 responden.  
Untuk menentukan responden, digunakan teknik 
rendom sampling, dimana setiap anggota populasi memiliki 
peluang yang sama untuk dipilih menjadi responden. 
Menurut Arikunto (2006:134) menjelaskan apabila subjek 
penelitian lebih dari 100, maka dapat diambil 10-15% atau 
20-25%. Maka, dalam penelitian ini jumlah responden yang 
diambil adalah 25%. Sehingga jumlah responden dalam 
penelitian ini adalah 44 orang guru.  
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yakni: 
variabel terikat dan variabel bebas. Variabel bebas atau 
yang dilambangkan dengan X = sertifikasi guru mapel 
PPKn. Sertifikasi guru dapat diartikan sebagai proses uji 
kompetensi bagi calon atau guru yang ingin memperoleh 
pengakuan dan atau meningkatkan kompetensi sesuai 
profesi yang dipilihnya dengan di barengi peningkatan 
kesejahteraan guru. Kompetensi tersebut meliputi 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 
Bukti pemenuhan standar kompetensi yang telah ditetapkan 
dalam sertifikasi kompetensi adalah sertifikat kompetensi 
pendidik.  
Kompetensi pedagogik meliputi: memahami peserta 
didik secara mendalam, merancang pembelajaran dan 
landasan pendidikan, melaksanakan pembelajaran, 
merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran, 
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensinya. Kompetensi kepribadian meliputi: 
kepribadian mantab dan stabil, dewasa, arif, berwibawa, 
berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan. Kompetensi 
sosial meliputi: mampu berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif dengan peserta didik, Mampu berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga 
kependidikan, dan Mampu berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan orang tua atau wali peserta didik dan 
masyarakat sekitar. Sedangkan kompetensi profesional 
meliputi: Menguasai substansi keilmuan yang terkait 
dengan bidang studi, dan Menguasai struktur dan metode 
keilmuan. 
Variabel terikat atau yang dilambangkan dengan Y = 
mutu pembelajaran di kelas. Mutu pembelajaran merupakan 
kualitas yang menunjukkan derajat keunggulan suatu 
produk atau hasil kerja dari suatu proses yang kompleks, di 
dalamnya mencakup proses/kegiatan belajar dan kegiatan 
mengajar yang dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
Kegiatan belajar terutama terjadi pada siswa dengan segala 
aktivitsnya dalam proses pembelajaran, sedangkan kegiatan 
mengajar diperankan oleh guru dalam peranannya sebagai 
fasilitator dan desainer proses pembelajaran. Dengan 
demikian, terdapat beberapa hal yang dapat digunakan 
untuk melihat mutu pembelajaran, diantaranya adalah: 
Penguasaan materi pembelajaran guru mapel PPKn 
yang meliputi: penguasaan materi mapel PPKn, 
pengetahuan Kewarganegaraan, keterampilan 
Kewarganegaraan, karakter Kewarganegaraan, kemapuan 
guru mengaitkan materi yang dibahas dengan pengetahuan 
lain yang relevan, kemampuan guru dalam menyampaikan 
materi dengan jelas dan sesuai hirarkhi pembelajaran 
(kegiatan pembuka, inti, dan penutup), mengaitkan materi 
dengan realitas kehidupan. Sedangkan Aktivitas belajar  
siswa yang meliputi: membaca, mendengar, menulis, 
bertanya, berargumentasi, bekerjasama dengan siswa lain, 
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, 
mengerjakan tugas dengan benar dan tepat, mengingat 
kembali isi materi pelajaran pertemuan sebelumnya untuk 
memecahkan masalah, menggunakan khasanah 
pengetahuan yang dimiliki untuk memecahkan masalah, 
membandingkan konsep, aktif dalam diskusi, interaksi 
siswa dengan guru 
Teknik pengumpulan data  dalam penelitian ini adalah 
metode angket, metode observasi, dan maetode 
dokumentasi. Metode angket diberikan kepada responden 
untuk memperoleh data mengenai pengaruh sertifikasi guru 
mapel PPKn terhadap mutu pembelajaran di kelas. 
Instrumen yang digunakan adalah angket untuk 
mengumpulkan data berupa daftar pertanyaan yang 
berkaitan dengan topik penelitian dan alternatif jawabannya 
yang ditujukan kepada responden untuk menjawab rumusan 
pengaruh sertifikasi guru mapel PPKn terhadap mutu 
pembelajaran siswa.  
Intrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan 
pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif 
yang akurat, maka setiap instrument harus mempunyai 
skala. Pada penelitian ini menggunakan skala likert. 
Menurut Sugiyono (2011:93) skala likert digunakan untuk 
mnegukkur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
kelompok orang tentang fenomena sosial, fenomena sosial 
ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 
selanjutnya disebut sebagai variabel. Dengan skala likert, 
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagi titik tolak untuk menyususn item-item instrument 
yang dapat berupa pertaanyaan. Sebelum intrumen ini 
digunakan dalam penelitian, maka perlu dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas untuk mengukur instrumen tersebut 
layak digunakan untuk mengumpulkan data atau tidak. 
Dalam penelitian ini uji intrumen penelitian dilakukan 
kepada 20 orang sebelum angket tersebut digunakan 
penelitian.  
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Hasil uji validitas instrumen melalui program SPSS 
dalam penelitian ini diperoleh rata-rata signifikansi 0,000 
dimana nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi yang 
sudah ditentukan sebesar 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa semua instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini sudah valid dan layak untuk digunakan untuk 
mengumpulkan data. Sedangkan hasil uji reliabilitas dari 
intrumen tersebut berdasarkan ketentuan Cronbach Alpha 
(α) yang dijelaskan Nunally dalam Ghozali (2005:42) suatu 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai α ˃ 0, 60, 
diperoleh data 0,981 dengan item pertanyaan 36 dan 
responden 20, maka dapat diartikan bahwa semua item 
instrumen atau angket yang digunakan sudah reliabel 
sehingga interumen yang digunakan layak digunakan untuk 
mengumpulkan data. 
Metode observasi dalam penelitian ini adalah metode 
observasi non-partisipan, yaitu peneliti datang ke lokasi 
penelitian dengan menggunakan pedoman observasi, tetapi 
tidak ikut terlibat dalam kegiatan pemebelajaran di kelas. 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, notulen agenda dan sebagianya. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data profil sekolahan, data 
jumlah guru untuk menentukan responden di SMP N 1 
Babat, SMA Muhammadiyah 1 Babat, dan SMA N 1 Babat, 
nilai ulangan harian siswa, dan perangkat pembelajaran 
guru dengan menggunakan  pedoman dokumntasi. 
Teknik analisis data yang digunkan dalam penelitian ini 
adalah uji normalitas data, regresi linier sederhana, uji 
hipotesis. Uji normalitas dilakukan agar data dari setiap 
variabel yang akan dianalisis berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
cara uji statistik non parametris kolmogorov-sminornov (K-
S), sehingga apabila nilai probabilitas kolmogorov-
sminornov lebih kecil dari 0,05 maka persebaran data dari 
variabel tidak dapat didistribusikan normal, dan apabila 
probabilitasnya lebih besar dari 0,05 maka persebaran data 
dari variabel tersebut dapat didistribusikan normal. 
Regresi linier sederhana dilakukan untuk melakukan 
pengujian hubungan antara sebuah variabel bebas yaitu 
sertifikasi guru dan variabel terikat yaitu mutu 
pembelajaran di kelas.  
Berdasarkan variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka hubungan variabelnya dinyatakan 
dalam rumus sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y = subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a = Nilai Y ketika X = 0 (nilai konstan) 
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang 
menunjukkan angka peningkatan atau penuirunan 
variabel dependen yang didasarkan pada 
perubahan variabel independen. 
X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai 
nilai tertentu. 
Uji-t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen.. 
Aturan pengujian hipotesis adalah jika t-hitung > t-tabel 
pada taraf signifikansi 5%, maka H0 ditolak dan  Ha 
diterima. Jadi terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel X terhadap Y. Namun, jika t-hitung < t-tabet pada 
taraf signifikansi 5%, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Jadi tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
X terhadap Y. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran 
angket, maka diperoleh data tanggapan responden pada item 
pertanyaan dari indikator sertifikasi guru mapel PPKn (Y) 
adalah pernyataan nomor 1 menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menjawab setuju sebanyak 23 orang (52,3%). 
Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan guru mapel PPKn (sertifikasi) mampu 
memahami peserta didik secara mendalam, pernyataan 
nomor 2 menunjukkan mayoritas responden menjawab 
setuju sebanyak 26 orang (59,1%). Hal ini membuktikan 
bahwa sebagian besar responden menyatakan guru mapel 
PPKn (sertifikasi) mampu merancang pembelajaran dan 
evaluasi pembelajaran, pernyataan nomor 3 menunjukkan 
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 24 orang 
(54,5%). Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan guru mapel PPKn (sertifikasi) 
mampu melaksanakan pembelajaran, pernyataan nomor 4 
menunjukkan mayoritas responden menjawab setuju 
sebanyak 28 orang (63,6%). hal ini membuktikan bahwa 
sebagian besar responden menyatakan guru mapel ppkn 
(sertifikasi) mampu mengembangkan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensinya, pernyataan nomor 
5 menunjukkan mayoritas responden menjawab setuju 
sebanyak 23 orang (52,3%). hal ini membuktikan bahwa 
sebagian besar responden menyatakan guru mapel ppkn 
(sertifikasi) memiliki kepribadian yang mantap dan stabil, 
dewasa, arif, berwibawa, dan berakhlak mulia dan dapat 
Pengaruh Sertifikasi Guru Mapel PPKn Terhadap Mutu Pembelajaran di Kelas 
1213 
 
menjadi teladan, pernyataan nomor 6 menunjukkan 
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 18 
orang (40,9%). hal ini membuktikan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan guru mapel ppkn (sertifikasi) 
mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 
tua atau wali peserta didik dan masyarakat sekitar, 
pernyataan nomor 7 menunjukkan mayoritas responden 
menjawab setuju sebanyak 28 orang (63,6%). hal ini 
membuktikan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
guru mapel ppkn (sertifikasi) menguasai substansi keilmuan 
yang berkaitan dengan bidang studi (pengetahuan 
kewarganegaraan, keterampilan kewarganegaraan, dan 
karakter kewarganegaraan), pernyataan nomor 8 
menunjukkan mayoritas responden menjawab setuju 
sebanyak 35 orang (79,5%). hal ini membuktikan bahwa 
sebagian besar responden menyatakan guru mapel ppkn 
(sertifikasi) menguasai struktur dan metode keilmuan. 
Sedangkan data yang diperoleh mengenai tanggapan 
responden pada item pertanyaan dari indikator mutu 
pembelajaran adalah pernyataan nomor 1 menunjukkan 
bahwa mayoritas responden menjawab tidak setuju 
sebanyak 17 orang (38,6%). hal ini membuktikan bahwa 
sebagian besar responden menyatakan guru mapel ppkn 
(sertifikasi) tidak mampu memahami pengetahuan 
kewarganegaraan, pertanyaan nomor 2 menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 22 orang 
(50%). hal ini membuktikan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan guru mapel ppkn (sertifikasi) 
memiliki wawasan luas tentang kenegaraan, pernyataan 
nomor 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden 
menjawab setuju sebanyak 21 orang (47,7%). hal ini 
membuktikan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
guru mapel ppkn (sertifikasi) memahami keterampilan 
kewarganegaraan, pernyataan nomor 4 menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 21 orang 
(47,7%). hal ini membuktikan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan guru mapel ppkn (sertifikasi) 
berfikir kritis terhadap permasalahan yang terjadi, 
pernyataan nomor 5 menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menjawab setuju sebanyak 23 orang (52,3%). hal 
ini membuktikan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan guru mapel ppkn (sertifikasi) memahami 
karakter kewarganegaraan, pernyataan nomor 6 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab setuju 
sebanyak 22 orang (50%). hal ini membuktikan bahwa 
sebagian besar responden menyatakan guru mapel ppkn 
(sertifikasi) menyampaikan isi materi pembelajaran sesuai 
dengan bab yang akan dipelajari, pernyataan nomor 7 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab tidak 
setuju sebanyak 20 orang (45,5%). hal ini membuktikan 
bahwa sebagian besar responden menyatakan guru mapel 
ppkn (sertifikasi) tidak menambahkan materi pembelajaran 
yang belum disampaikan di buku pegangan siswa, 
pernyataan nomor 8 menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menjawab setuju sebanyak 22 orang (50%). hal 
ini membuktikan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan guru mapel ppkn (sertifikasi) menjelaskan 
materi dibarengi dengan contoh agar siswa mudah 
memahami materi yang dibahas, pernyataan nomor 9 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab setuju 
sebanyak 23 orang (52,3%). hal ini membuktikan bahwa 
sebagian besar responden menyatakan guru mapel ppkn 
(sertifikasi) mengaitkan materi yang dibahas dengan ilmu 
pengetahuan lain yang saling berhubungan,  pernyataan 
nomor 10 menunjukkan bahwa responden menjawab setuju 
sebanyak 18 orang (40,9%) dan tidak setuju sebanyak 18 
orang (40,9%). hal ini membuktikan bahwa responden 
menyatakan guru mapel ppkn (sertifikasi) menyampaikan 
materi dengan jelas sesuai dengan hirarkhi belajar (runtut), 
dan sebagian menyatakan pula guru mapel ppkn (sertifikasi) 
tidak menyampaikan materi dengan jelas sesuai dengan 
hirarkhi belajar (runtut),  pernyataan nomor 11 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab sangat 
setuju sebanyak 22 orang (50%). hal ini membuktikan 
bahwa sebagian besar responden menyatakan guru mapel 
ppkn (sertifikasi) memberikan contoh kasus yang kemudian 
bersama dengan siswa mencari solusi/pemecahan 
masalahnya,  pernyataan nomor 12 menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 25 orang 
(56,8%). hal ini membuktikan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan guru mapel ppkn (sertifikasi) 
mengangkat contoh peristiwa yang dialami, dilihat, 
didengar, dan dirasakan oleh siswa,  pernyataan nomor 13 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab setuju 
sebanyak 29 orang (65,9%). hal ini membuktikan bahwa 
sebagian besar responden menyatakan guru mapel ppkn 
(sertifikasi) mengangkat contoh peristiwa yang terjadi di 
lingkungan masyarakat, pernyataan nomor 14 menunjukkan 
bahwa mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 24 
orang (54,4%). hal ini membuktikan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan guru mapel ppkn (sertifikasi) 
mampu menumbuhkan kebiasaan positif siswa yakni 
membaca, pernyataan nomor 15 menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 31 orang 
(70,5%). hal ini membuktikan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan guru mapel ppkn (sertifikasi) 
melibatkan siswa dalam pemanfaatan media, pernyataan 
nomor 16 menunjukkan bahwa mayoritas responden 
menjawab setuju sebanyak 31 orang (70,5%). hal ini 
membuktikan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
guru mapel ppkn (sertifikasi) mampu menumbuhkan 
kebiasaan positif untuk mendengarkan penjelasan guru 
dengan seksama, pernyataan nomor 17 menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 23 orang 
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(52,3%). hal ini membuktikan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan guru mapel ppkn (sertifikasi) 
mampu menubuhkan kebiasaan positif siswa untuk menulis 
materi yang disampaikan oleh guru. 
Sedangkan pernyataan nomor 18 menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 27 orang 
(61,4%). hal ini membuktikan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan siswa mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru, pernyataan nomor 19 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab setuju 
sebanyak 25 orang (56,8%). hal ini membuktikan bahwa 
sebagian besar responden menyatakan guru mapel ppkn 
(sertifikasi) mampu menumbuhkan kebiasaan positif siswa 
untuk menggunakan khasanah pengetahuan yang dimiliki 
untuk memecahkan masalah, pernyataan nomor 20 
menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab setuju 
sebanyak 19 orang (43,2%). hal ini membuktikan bahwa 
sebagian besar responden menyatakan guru mapel ppkn 
(sertifikasi) mampu menumbuhkan kebiasaan positif siswa 
untuk mampu membandingkan konsep yang satu dengan 
yang lain, pernyataan nomor 21 menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 26 orang 
(59,1%). hal ini membuktikan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan guru mapel ppkn (sertifikasi) 
mampu menumbuhkan kebiasaan positif siswa untuk 
bertanya, pernyataan nomor 22 menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 31 orang 
(70,5%). hal ini membuktikan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan guru mapel ppkn (sertifikasi) 
mampu menumbuhkan partisipasi aktif siswa untuk 
berargumentasi, pernyataan nomor 23 menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 18 orang 
(40,9%). hal ini membuktikan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan guru mapel ppkn (sertifikasi) 
mampu menumbuhkan kebiasaan positif siswa untuk 
bekerjasama dengan siswa lain pada saat diskusi kelompok, 
pernyataan nomor 24 menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menjawab setuju sebanyak 25 orang (56,8%). hal 
ini membuktikan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan guru mapel ppkn (sertifikasi) mampu 
menumbuhkan kebiasaan positif siswa untuk berdiskusi, 
pernyataan nomor 25 menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menjawab setuju sebanyak 21 orang (47,7%). hal 
ini membuktikan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan guru mapel ppkn (sertifikasi) mampu 
menumbuhkan kebiasaan positif siswa untuk selalu 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara tepat 
dan benar,  pernyataan nomor 26 menunjukkan bahwa 
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 22 orang 
(50%). hal ini membuktikan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan guru mapel ppkn (sertifikasi) 
mampu menumbuhkan kebiasaan positif siswa untuk 
bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan,  
pernyataan nomor 27 menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menjawab setuju sebanyak 29 orang (65,9%). hal 
ini membuktikan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan guru mapel ppkn (sertifikasi) mampu 
menumbuhkan kebiasaan positif siswa untuk memcahkan 
masalah, dan membandingkan konsep,  pernyataan nomor 
28 menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab 
setuju sebanyak 29 orang (65,9%). hal ini membuktikan 
bahwa sebagian besar responden menyatakan guru mapel 
ppkn (sertifikasi) mampu memahami pengetahuan 
kewarganegaraan. 
Analisis data dan pengujian hipotesis.  Analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan uji normalitas dan 
regresi linier sederhana. Uji normalitas dilakukan untuk 
melihat distribusi dalam model regresi variabel terikat yaitu 
sertifikasi guru (X) dan variabel bebas mutu pembelajaran 
(Y).  Hasil pengujian dapat dilihat pada gambar 1 di bawah 
ini:  
 
 
Berdasarkan gambar 1 hasil uji normalitas, terlihat 
persebaran titik-titik berada di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti garis diagonal. Maka, dapat dikatakan bahwa 
data berdistribusi normal. Selain itu, dapat pula dilihat dari 
gambar 2 hasil uji normalitas di bawah ini: 
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Berdasarkan gambar 2 hasil uji normalitas, terlihat 
persebaran data pada histogram terlihat membentuk garis 
lonceng. Maka, dapat dikatakan persebaran data 
berdistribusi normal. 
Sementara itu, regresi linier sederhana yang digunakan 
untuk memperkuat hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah memperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 1 
Hasil analisis regresi yang menunjukkan adanya pengaruh 
antara sertifikasi guru mapel PPKn dan mutu pembelajaran 
di kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil perhitungan didapatkan angka korelasi antara 
sertifikasi guru dengan mutu pembelajaran di kelas sebesar 
0,594. Artinya, terdapat pengaruh antara kedua variabel 
tersebut. Korelasi positif menunjukkan bahwa pengaruh 
antara kedua variabel tersebut searah. Artinya, jika 
sertifikasi guru semakin tinggi maka penguasaan materi 
guru akan semakin meningkat. 
Hasil perhitugan tersebut juga menunjukkan bahwa 
angka probabilitas (signifikansi) sebesar 0,000. Angka 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 
diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kedua variabel tersebut. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 
Hasil analisis regresi yang menunjukkan besarnya korelasi 
antara variabel sertifikasi guru mapel PPKn dan mutu 
pembelajaran di kelas  
Hasil dari analisis regresi sederhana menunjukkan angka 
R square atau koefisien determinasi sebesar 0,353 atau 
sama dengan 35,3% (r2x100%). Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat korelasi antara sertifikasi guru mapel PPKn 
dan mutu pembelajaran di kelas tergolong sangat rendah. 
Yang berarti bahwa mutu pembelajaran dipengaruhi 
sertifikasi guru hanya sebanyak 35,3%. Sedangkan sisanya 
64,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Tabel 3  
Output Koefisien Regresi 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Cons
tant) 
51.054 6.205  8.227 .000 
SERT
IFIKA
SI 
GUR
U 
MAPE
L 
PPKn 
1.200 .251 .594 4.784 .000 
a. Dependent Variable: MUTU 
PEMBELAJARAN DI KELAS 
   
Berdasarkan perhitungan tabel di atas, maka dapat 
dibuat persamaan regresi sederhana dari sertifikasi guru 
terhadap mutu pembelajaran di kelas di Kecamatan Babat 
sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Y = 51,054 + 1,200X  
Correlations 
  MUTU 
PEMBELA
JARAN DI 
KELAS 
SERTIFIK
ASI GURU 
MAPEL 
PPKn 
Pearson 
Correlation 
MUTU 
PEMBELAJARAN 
DI KELAS 
1.000 .594 
SERTIFIKASI 
GURU MAPEL 
PPKn 
.594 1.000 
Sig. (1-tailed) MUTU 
PEMBELAJARAN 
DI KELAS 
. .000 
SERTIFIKASI 
GURU MAPEL 
PPKn 
.000 . 
N MUTU 
PEMBELAJARAN 
DI KELAS 
44 44 
SERTIFIKASI 
GURU MAPEL 
PPKn 
44 44 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Squa
re 
Adjus
ted R 
Squa
re 
Std. 
Error 
of the 
Estim
ate 
Change Statistics 
R 
Squa
re 
Chan
ge 
F 
Cha
nge df1 df2 
Sig. F 
Chan
ge 
1 
.594
a
 .353 .337 4.436 .353 
22.8
87 
1 42 .000 
a. Predictors: (Constant), 
SERTIFIKASI GURU MAPEL 
PPKn 
     
b. Dependent Variable: MUTU 
PEMBELAJARAN DI KELAS 
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Keterangan: 
Y = Mutu pembelajaan di kelas 
a = nilai Y ketika X=0 
b = angka arah atau koefisien regresi, yang 
menunjukkan angka peningkatan atau penurunan variabel 
dependen yang didasarkan pada perubahan variabel 
independen.  
X = Sertifikasi Guru 
Beberapa hal yang dapat diketahui dari analisis model 
persamaan regresi sederhana di atas adalah konstanta 
sebesar 51,054 merupakan perpotongan antara garis regresi 
dengan sumbu Y yang menunjukkan mutu pembelajaran 
ketika variabel sertifikasi guru mapel PPKn  yang 
dilambangkan X sama dengan nol atau ketika sertifikasi 
guru mapel PPKn itu tidak ada sama sekali, maka Y tetap 
ada sebebsar 51,054 ini bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain, koefisien variabel sertifikasi guru mapel PPKn adalah 
sebesar 1,200. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel 
sertifikasi guru mapel PPKn meningkat satu satuan maka 
mutu pembelajaran meningkat satu satuan sebesar 1,200 
dengan asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan. 
Tanda positif pada koefisien regresi melambangkan 
hubungan yang searah antara sertifikasi guru mapel PPKn 
terhadap mutu pembelajaran di kelas. Artinya, kenaikan 
pada sertifikasi guru mapel PPKn akan menyebabkan 
kenaikan pula pada mutu pembelajaran.  
Sementara hasil uji t yang dilakukan program SPSS 
untuk menguji hipotesis diperoleh data seperti pada tabel 4 
hasil uji t: 
Berdasarkan pada tabel 4 dapat disimpulkan bahwa 
diperoleh thitung dari perhitungan regresi sederhana sebesar 
4,784 dengan nilai signifikan 0,000 di bawah 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi 
terdapat pengaruh yang signifikan sertifikasi guru mapel 
PPKn terhadap mutu pembelajaran di kelas (studi di 
Kecaamatan Babat). 
Pembahasan 
Hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran dan pemahaman yang diperoleh dari penelitian 
yang telah dilaksanakan dengan judul penelitian Pengaruh 
Sertifikasi Guru Mapel PPKn Terhadap Mutu Pembelajaran 
di Kelas (Studi di Kecamatan Babat).  
Dari hasil pengujian uji t dalam penelitian ini, 
menunjukkan bahwa variabel sertifikasi guru mapel PPKn 
(X) memiliki thitung yang lebih besar dari pada ttabel, 
yakni 4,784 > 1,684 yang berarti kedua variabel tersebut 
meniliki pengaruh. Angka signifikansi dari uji t tersebut 
adalah 0,000 yakni di bawah 0,05, yang berarti kedua 
variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 
ditolak.  
Dari penelitian ini telah diketahui bahwa terdapat 
pengaruh yang searah dan signifikan antara sertifikasi guru 
dengan mutu pembelajaran di kelas (studi di Kecamatan 
Babat). Dengan besar pengaruh yang sangat rendah, dapat 
dilihat dari koefisien determinasi yang telah dihitung 
dengan program SPSS ver 16,0 sebesar 0,353 atau 35,3%. 
Bentuk pengaruh yang terjadi adalah pengaruh positif yang 
ditunjukkan dari nilai koefisien regresi yang bertanda 
positif. Hal ini berarti semakin tinggi sertifikasi guru mapel 
PPKn maka akan semakin tinggi pula mutu pembelajaran di 
kelas (studi di Kecamatan Babat). 
Hasil penelitian tersebut senada dengan teori kinerja 
pegawai yang merupakan teori manajemen sumber daya 
manusia. Mangkunegara (2001:67) dalam Krisna 
mendifinisikan kinerja (prestasi kerja) sebagai berikut: 
“Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya”. Sedangkan Bernardin dan Russel (1993:397) 
dalam Krisna mengatakan pengertian bahwa: “kinerja 
pegawai tergantung pada kemampuan, usaha kerja dan 
kesempatan kerja yang dapat dinilai dari out put”. Artinya 
bahwa, kinerja seorang tenaga pendidik adalah hasil kerja 
secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai guru dalam 
melaksanakan tugasnya kegiatan belajar mengajar sesuai 
dengan kemampuan kompetensi yang dimiliki oleh seorang 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandar
dized 
Coefficient
s 
Stand
ardiz
ed 
Coeffi
cients 
T 
Sig
. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
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Error Beta 
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-
orde
r 
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tial 
Par
t 
Tolera
nce VIF 
1 (Const
ant) 
51.0
54 
6.20
5 
 8.22
7 
.000      
X 1.20
0 
.251 .594 
4.78
4 
.000 .594 
.59
4 
.594 1.000 
1.00
0 
a. 
Dependen
t Variable: 
y 
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guru. Guru yang lulus sertifikasi, merupakan guru 
profesional yang memiliki standar kompetensi yang 
dibuktikan dengan sertifikat pendidik, dengan kompetensi 
yang dimilikinya maka akan mampu melaksanakan 
pembelajaran yang bermutu. 
Dalam teori Nawawi (2009:97) dalam Krisna bahwa 
dimensi yang dijadikan ukuran kinerja adalah: 
Tingkat kemampuan kerja (kompetensi) dalam 
melaksanakan pekerjaan baik yang diperoleh dari hasil 
pendidikan dan pelatihan maupun yang bersumber dari 
pengalaman kerja. 
Dalam hal ini, tingkat kompetensi guru profesional 
dalam melaksanakan pembelajaran yang bermutu diperoleh 
dari hasil pendidikan dan pelatihan yang bersumber dari 
pengalaman seorang guru. Kesemuanya itu diperoleh 
melalui sertifikasi guru.  
Kompetensi disini adalah kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui hasil pendidikan dan 
pelatihan yang bersumber dari pengalaman bagi calon dan 
atau guru selama sertifikasi yang ingin mendapatkan 
sertifikat pendidik. Dalam hal ini tentunya tidak lepas dari 
materi-materi yang diberikan dalam sertifikasi, karena 
dengan materi tersebut memberikan arah atau pedoman bagi 
guru profesional. Materi tersebut meliputi; (1) peningkatan 
kompetensi guru: Materi sajian terutama berkaitan dengan  
esensi, prinsip, jenis program pengembangan keprofesian  
guru secara  berkelanjutan, serta uji kompetensi  guru  dan 
dampak ikutanya; (2) Penilaian kinerja guru. Materi sajian 
terutama berkaitan dengan  makna, persyaratan, prinsip, 
tahap-tahap pelaksanaan, dan konversi nilai penilaian 
kinerja guru; (3) Pengembangan karir guru: materi sajian 
terutama berkaitan dengan  esensi dan ranah pembinaan dan 
pengembangan guru, khususnya berkaitan dengan 
keprofesian dan karir; (4) Perlindungan dan penghargaan 
guru: materi sajian terutama berkaitan dengan  konsep, 
prinsip, atau    asas, dan jenis-jenis penghargaan dan 
perlindungan kepada guru, termasuk kesejahteraannya; (5) 
Etika profesi guru: materi sajian terutama berkaitan dengan  
esensi etika profesi guru dalam pelaksanaan proses 
pendidikan dan pembelajaran secara profesional, baik di 
kelas, di luar kelas, maupun di masyarakat.  
Tingkat kemampuan eksekutif dalam memberikan 
motivasi kerja, agar pekerja sebagai individu bekerja 
dengan usaha maksimum, yang memungkinkan tercapainya 
hasil sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat. 
Tingkat kemampuan profesional dalam memberikan 
motivasi kerja, agar guru pendidik sebagai tenaga pendidik 
melaksanakan tugasnya sebagi agen pembelajaran dengan 
usaha maksimum, yang memungkinkan tercapainya tujuan 
pendidikan nasional sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  
Untuk manajemen sumber daya manusia, proses 
penilaian kinerja dapat menunjukkan adanya kebutuhan 
akan adanya pengembangan tambahan sebagai suatu alat 
untuk meningkatkan kinerja. Dengan adanya hasil penilaian 
kinerja yang mengindikasi bahwa guru memupnyai potensi 
untuk melaksanakan pembelajaran dengan baik.  
Penilaian kinerja yang bertujuan pengembangan juga 
mencakup pemberian pedoman kinerja pegawai dikemudian 
hari untuk meningkatkan keterampilan mereka dimasa 
mendatang. Maka, guru yang lulus program sertifikasi 
diharapkan mampu mengembangkan kompetensi yang 
diperoleh melalui program sertifikasi. 
Dalam penelitian ini sertifikasi guru mapel PPKn (X) 
diukur dengan menggunakan empat kompetensi yang 
menjadi syarat seorang guru profesional. Yakni kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Indikator 
masing-masing kompetensi tersebut adalah kompetensi 
pedagogik; (1) memahami peserta didik secara mendalam, 
(2) merancang pembelajaran dan evaluasi pembelajaran, (3) 
mampu melaksanakan pembelajaran, (4) mengembangkan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensinya. Kompetensi kepribadian; (1) memiliki 
kepribadian yang mantap dan stabil, dewasa, arif, 
berwibawa, dan berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan. 
Kompetensi sosial; (1) berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua wali peserta didik dan masyarakat 
sekitar. Sedangkan kompetensi profesional; (1) menguasai 
substansi keilmuan yang berkaitan dengan bidang studi, (2) 
menguasai struktur dan metode kailmuan.  
Dari kedelapan indikator tersebut, terlihat bahwa yang 
paling tinggi dimiliki oleh guru mapel PPKn yang sudah 
sertifikasi adalah indikator ke dua yakni merencanakan 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran dengan nilai rata-
rata 3,4091 dan yang paling rendah indikator ke tiga yakni 
melaksanakan pembelajaran dengan nilai rata-rata 2,8864. 
Hal ini menunjukkan guru mapel PPKn yang sudah 
sertifikasi mampu merencanakan pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran.  
Hasil perhitungan tersebut, juga didukung oleh hasil 
dokumentasi yang dilakukan penelitian pada tanggal 05 -10 
Juli 2014. Dokumentasi tersebut berupa RPP guru mapel 
PPKn yang sudah sertifikasi. RPP tersebut membuktikan 
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bahwa guru mampu merancang pembelajaran yang akan 
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar dengan siswa. 
Dalam RPP tersebut, juga termuat rancangan melakukan 
evaluasi pembelajaran dengan menentukan KKM yakni 76. 
Apabila, terdapat peserta didik yang belum mampu 
mencapai KKM tersebut akan dilakukan remidial tes 
sampai peserta didik tersebut mamapu mencapai KKM 
yang telah ditentukan. 
Dalam hasil penelitian ini juga terlihat bahwa mutu 
pembelajaran di kelas (studi di Kecamatan Babat) ditandai 
dengan kemampuan guru dalam menyampaikan isi materi 
pembelajaran sesuai dengan bab yang di bahas. Hal ini 
dibuktikan dari pengukuran mutu pembelajaran dalam 
penelitian ini yang terdiri dari dua puluh delapan indikator 
seperti yang telah disajikan di atas. Dari ke dua puluh 
delapan indikator tersebut, yang memiliki mean terbesar 
yaitu 3,4091 adalah indikator ke enam yaitu kemampuan 
guru dalam menyampaikan isi materi pembelajaran sesuai 
dengan bab yang di bahas.  
Hal ini seperti yang disampaikan Mulyasa (2004), peran 
guru sebagai agen pembelajaran (learning agent) adalah 
peran guru sebagai fasilitator, motivator, pemacu, dan 
pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik. Maka, dengan 
demikian guru wajib menguasai bahan pelajaran. Dengan 
mamahami bahan ajar dengan baik, maka guru akan lebih 
mudah menyampaikan informasi tersebut kepada para siswa 
dan mampu mengembangkan sejumlah materi dengan 
keadaan yang nyata di alami oleh siswa. 
Penguasaan bahan materi ajar berarti pemahaman 
terhadap keseluruhan aspek dari materi atau bahan 
pembelajaran. Guru yang menguasai bahan ajar berarti 
paham benar terhadap struktur pengetahuan (body of 
knowledge) yang diajarkan; dapat memilahkan anatomi 
materi ajar, termasuk mengidentifikasi kelemahan dan 
kelebihan, serta bagian-bagian termudah dan tersulit. 
Hasil perhitungan tersebut, juga didukung oleh hasil 
observasi yang dilakukan penelitian pada tanggal 05 -10 
Juli 2014. Berdasarkan pedoman observasi mutu 
pembelajaran dikelas, diperoleh data bahwa dalam 
menyampaikan materi, guru tidak selalu membaca buku dan 
materi yang disampaikan tidak terpaku pada buku, namun 
mampu dikembangkan oleh guru secara kontekstual. 
Sehingga siswa mampu dengan mudah menerima materi 
yang disampaikan oleh guru, serta didukung pula strategi 
pembelajaran yang bervariatif diterapkan dalam KBM oleh 
guru. 
 
PENUTUP 
Simpulan  
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka diperoleh kesimpulan yaitu sertifikasi guru 
mapel PPKn memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
mutu pembelajaran di kelas (Studi di Kecamatan Babat), 
dengan tingkat pengaruh yang tergolong rendah. 
Saran  
Berdasarkan pada hasil penelitian ini, terdapat beberapa 
hal yang dapat disarankan, yaitu: 
Guru mapel PPKn yang lulus program sertifikasi harus 
lebih meningkatkan kompetensinya.  
Dari hasil penelitian dapat dijadikan bahan acuan 
khususnya untuk penelitian yang kaitannya dengan 
sertifikasi guru dan mutu pembelajaran. Selanjutnya 
diharapkan peneliti lain dapat meneliti faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi mutu pembelajaran dengan skala 
penelitian yang lebih besar. Sebab dalam penelitian ini 
ternyata ditemukan bahwa sertifikasi guru mapel PPKn 
menyumbang pengaruh yang rendah pada mutu 
pembelajaran.  
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